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ABSTRAK 

Ririn Gumela Sari, 2013 : Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan (PKn) dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Think Pair And 

Share (TPS) di kelas V sekolah dasar negeri 08 

padang besi kecamatan lubuk kilangan. 

Berdasarkan studi pendahuluan wawancara di peroleh informasi bahwa proses 

dan hasil belajar siswa kelas V SDN 08 Padang besi Kecamatan lubuk kilangan 

dalam pembelajaran PKn masih rendah, yang disebabkan  kurang bervariasinya 

metode dan model yang digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan model 

kooperatif tipe TPS merupakan salah satu alternative untuk meningkatkan proses dan 

hasil belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri atas 4 

tindakan dalam dua siklus. Penelitian ini menggunakan empat tahap tindakan, yaitu: 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

V SDN 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah instrument penelitian berupa tes belajar, dan lembar observasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan proses dan hasil belajar 

PKn siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada hasil belajar siswa 

siklus I adalah 73,8% meningkat pada siklus kedua 83,5%. Hasil belajar tersebut 

didapatkan dari tiga aspek, yaitu : (a) rata-rata skor aspek kognitif siswa pada siklus I 

pertemuan I diperoleh nilai 66,8 dan berada pada kriteria cukup, lalu meningkat pada 

siklus I pertemuan 2 menjadi 72,6 dengan kriteria cukup, selanjutnya nilai tersebut 

meningkat lagi menjadi 78,2 pada siklus II pertemuan I dengan kriteria baik dan terus 

meningkat pada siklus II pertemuan 2 menjadi 92,1 dengan kriteria sangat baik. (b) 

rata-rata skor aspek afektif pada siklus I mendapatkan nilai 77,3 dengan kriteria baik 

dan meningkat pada siklus II dengan nilai 81,7 dengan kriteria masih baik. (c) rata-

rata skor pada aspek psikomotor pada siklus I mendapatkan nilai 78,6 dengan kriteria 

baik dan meningkat pada siklus II dengan nilai 82 dengan kriteria masih baik. 
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   BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang 

mefokuskan pada pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu 

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara 

Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh 

pancasila dan UUD 1945. 

PKn merupakan usaha untuk membekali siswa dengan kemampuan dan 

keterampilan dasar agar tumbuh menjadi pribadi yang baik sesuai dengan 

Pancasila dan UUD 1945, serta memiliki peranan yang sangat penting untuk 

menghasilkan siswa yang kreatif, berfikir kritis, tanggap dan inovatif. Hal ini 

dijelaskan oleh Depdiknas (2006:271) bahwa tujuan PKn adalah menjadikan 

siswa agar mampu: 

1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan, 2) Berpatisipasi secara aktif, bertanggung jawab, 

dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara serta anti korupsi, 3) Berkembang secara positif, dan 

demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat, 

dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter 

masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa 

lainnya, 4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan 

dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

 

Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran PKn di atas, guru lebih 

berusaha melibatkan siswa berpikir kritis dan kreatif, serta berusaha 
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melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran PKn. Dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran PKn di SD sebaiknya guru membuat 

variasi dalam mengajar yang dapat memancing minat siswa untuk berfikir 

kritis dan kreatif. 

Berdasarkan studi pendahuluan observasi peneliti pada tanggal 2 

Januari 2013, dalam pembelajaran PKn di kelas V Sekolah Dasar Negeri 08 

Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan, diketahui bahwa hasil belajar PKn 

siswa rendah. Hal ini terlihat, dimana hasil nilai rata-rata ujian semester I 

siswa adalah 60. Berdasarkan KKM yang sudah di tetapkan oleh sekolah 

harus mencapai minimal 75, berarti nilai rata-rata siswa di bawah KKM. 

Untuk lebih jelasnya penulis paparkan pada tabel berikut : 
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 Tabel I 

Nilai Ujian Semester I PKn Kelas V Tahun Ajaran 2012/2013 Sekolah 

Dasar Negeri 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan 

 
No Kode Siswa KKM Nilai Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1. AA 75 60  √ 

2. AV 75 60  √ 

3. AW 75 50  √ 

4. BA 75 50  √ 

5. DSN 75 55  √ 

6. DNT 75 75 √  

7. DNT 75 70  √ 

8. DFP 75 50  √ 

9. FAR 75 50  √ 

10. FSR 75 60  √ 

11. FA 75 60  √ 

12. FY 75 70  √ 

13. HGA 75 70  √ 

14. HA 75 50  √ 

15. IS 75 60  √ 

16. MH 75 50  √ 

17. MPA 75 65  √ 

18. MR 75 80 √  

19. MRS 75 70  √ 

20. MS 75 70  √ 

21. NAZ 75 60  √ 

22. RAS 75 60  √ 

23. RW 75 65  √ 

24. RD 75 60  √ 

25 RS 75 65  √ 

26 RG 75 55  √ 

27 RS 75 70  √ 

28 SF 75 50  √ 

29 TH 75 50  √ 

30 VR 75 50  √ 

31 VMS 75 60  √ 

32 ZDD 75 50  √ 

Jumlah   1920 2 30 

Rata-rata   60   

 

Sumber : Guru Kelas V Sekolah Dasar Negeri 08 Padang Besi Kecamatan 

Lubuk Kilangan. 
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Rendahnya nilai siswa, hal itu disebabkan beberapa permasalahan 

yang ada dalam pembelajaran PKn, di mana kurang bervariasinya metode dan 

model yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran PKn 

guru dominan menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana guru 

berperan aktif, Guru lebih suka memberi tugas membaca bersambung dan 

meringkas materi pembelajaran tanpa meminta siswa menemukan sendiri 

berdasarkan pengalaman siswa. Sementara dalam proses pembelajaran siswa 

lebih sering diam dan mendengarkan guru sehingga pembelajaran menjadi 

menoton, dan tidak menarik, Sedangkan dalam mata pelajaran PKn 

seharusnya melibatkan seluruh siswa dalam menemukan konsep yang akan 

dipelajarinya serta menumbuhkan minat siswa dengan mengemukakan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di tengah masyarakat sehingga siswa akan 

lebih mudah paham dengan materi yang sedang dipelajari. 

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

PKn guru dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan dalam 

pembelajaran PKn adalah model pembelajaran Kooperatif. Model 

pembelajaran kooperatif menurut Slavin (dalam Nurasma 2008:2) “dalam 

belajar kooperatif siswa belajar bersama, saling menyambung pemikiran dan 

bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu maupun 

kelompok” .Selain itu pembelajaran kooperatif juga dapat menghilangkan 
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prasangka buruk terhadap teman sebaya, menimbulkan motivasi siswa dan 

tidak bersifat kompetitif. 

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah tipe Think Pair and 

Share (TPS). TPS merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk dari Universitas Maryland pada tahun 

1985. Model pembelajaran ini merupakan satu cara yang efektif untuk 

membuat variasi suasana pola diskusi berpasangan yang dilanjutkan dengan 

diskusi pleno sehingga memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta 

bekerja sama dengan orang lain. 

Melalui pelaksanaan pembelajaran Kooperatif tipe TPS diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena salah satu keunggulan 

pembelajaran kooperatif ini adalah meningkatkan kerjasama, hubungan sosial 

di dalam kelompok, dan dapat meningkatkan kemampuan belajar PKn siswa. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP:2006) untuk 

mata pelajaran PKn banyak kompetensi dasar yang dapat diterapkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, salah satu materinya 

adalah tentang menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan 

masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “ 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) Dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe 
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Think Pair and Share (TPS) di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 08 Padang 

Besi Kecamatan Lubuk Kilangan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang 

di atas, peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimanakah 

peningkatan pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS di kelas V sekolah Dasar Negeri 08 Padang Besi 

Kecamatan Lubuk Kilangan. 

 Rumusan masalah diatas dapat dirincikan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model 

kooperatif tipe TPS di kelas V sekolah dasar negeri 08 Padang Besi 

Kecamatan Lubuk Kilangan? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model kooperatif tipe TPS 

di kelas V sekolah dasar negeri 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk 

Kilangan? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn 

dengan menggunakan model kooperatif tipe TPS di kelas V sekolah dasar 

negeri 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan? 

C. Tujuan Penelitian 
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Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS di kelas V Sekolah Dasar Negeri 08 Padang Besi 

Kecamatan Lubuk Kilangan. 

 Tujuan khususnya untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn dengan menggunakan model kooperatif tipe TPS di 

kelas V sekolah dasar negeri 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan. 

2.  Pelaksanaan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn 

dengan menggunakan model kooperatif tipe TPS di kelas V sekolah dasar 

negeri 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan. 

3.  Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan 

menggunakan model kooperatif tipe TPS di kelas V sekolah dasar negeri 

08 Padang Besi Kecamatan Lubuk Kilangan. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

untuk peningkatan proses dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn di 

sekolah dasar dan juga bermanfaat secara praktis, yaitu: 

1. Bagi peneliti bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan dapat 

membandingkannya dengan pendekatan lain yang diterapkan di sekolah, 

khususnya dalam pembelajaran PKn. 
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2. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaman baik secara 

teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran PKn dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan guru 

diharapkan menerapkannya di dalam pembelajaran. 

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat memberikan output yang baik 

kepada kepala sekolah tentang perlunya peningkatan kemampuan guru 

dalam menggunakan model Kooperatif tipe TPS pada mata pelajaran PKn. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam 

belajar. Apabila telah terjadi perubahan tingkah laku kearah yang lebih 

baik pada diri seseorang, maka seseorang dapat dikatakan telah berhasil 

dalam belajar. 

Sesuai dengan yang dikemukakan Hamalik (2011:155) “hasil 

belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, 

yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap 

dan keterampilan”. 

Menurut Sudjana (2009:20) “Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman 

belajarnya”. 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

hasil belajar siswa tampak sebagai terjadinya tingkah laku pada diri siswa 

yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap 

dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengelaman 

belajarnya. 
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2. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

a. Pengertian PKn 

PKn merupakan mata pelajaran yang menjadi suatu wahana 

untuk dapat membentuk warga Negara yang melaksanakan hak 

dan kewajibannya, sebagaimana yang dikemukakan Depdiknas 

(2006:271) bahwa “mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran 

yang memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajibannya 

untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter sesuai dengan yang diamanatkan oleh pancasila dan 

UUD 1945”. 

Menurut Somatri (Dalam Winataputra 2009:1.4) 

mengemukakan bahwa: 

PKn merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan 

membina dan mengembangkan siswa agar menjadi warga 

Negara yang baik, yaitu warga Negara yang tahu, dan 

mampu berbuat baik atau secara umum yang mengetahui, 

menyadari, dan melaksanakan hak dan kewajiban sebagai 

warga Negara. 

 

PKn di SD diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik 

menjadi warga Negara yang memiliki komitmen kuat dan 

konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia serta untuk meningkatkan kesadaran dan wawasan 

peserta didik akan status hak dan kewajibannya dalam kehidupan 
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bermasyarakat, berbangsa dan bernegara maupun meningkatkan 

kualitasnya sebagai manusia. 

b. Tujuan PKn di SD 

PKn merupakan mata pelajaran yang memiliki tujuan 

tersendiri. Dalam Depdiknas (2006:271) menyatakan bahwa tujuan 

PKn di SD agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam 

menanggapi isu kewarganegaraan, 2) Berpartisipasi secara 

aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas 

dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan anti 

korupsi, 3) berkembang secara positif dan demokratis untuk 

membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat Indonesia 

agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya, 4) 

Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam persatuan 

percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan 

memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi. 

 

Sedangkan menurut Winataputra (2006:428) menyatakan 

tujuan PKn adalah “Untuk mengembangkan potensi individu warga 

Negara Indonesia sehingga memiliki wawasan, posisi, dan 

keterampilan kewarganegaraan yang memadai dan memungkinkan 

untuk berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab dalam 

berbagai dimensi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

di Indonesia”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

PKn di SD adalah untuk menjadikan warga Negara yang dapat berpikir 
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kritis, aktif, kreatif, dan bertanggung jawab serta dapat memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi.  

c. Ruang Lingkup PKn 

PKn membahas tentang hubungan manusia, sistem berbangsa 

dan bernegara serta norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat. 

Menurut Andries (2007:2) ruang lingkup PKn adalah: 1) persatuan dan 

kesatuan bangsa, 2) norma, hukum dan persatuan,     3) hak asasi 

manusia, 4) kebutuhan warga nagara, 5) konstitusi negara, 6) 

kekuasaan dan politik, 7) pancasila, 8) globalisasi. Selanjutnya 

menurut Depdiknas (2006:271) ruang lingkup PKn meliputi aspek-

aspek sebagai berikut:  

Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam 

perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa 

Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap 

positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

keterbukaan dan jaminan keadilan, norma, hukum dan 

peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib 

sekolah, norma yang berlaku dalam masyarakat, peraturan-

peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional. 

 

Berdasarkan uraian tentang ruang lingkup Pkn yang telah 

dipaparkan dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup Pkn meliputi:      1) 

ketatanegaraan, 2) bangsa, 3) kegiatan ekonomi, 4) hukum,                      

5) politik, 6) HAM, 7) pancasila sebagai ideologi bangsa, dan             8) 

globalisasi.  
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Jadi, ruang lingkup Pkn yang akan penulis menulis bahas yaitu 

tentang HAM, salah satu materinya adalah menghargai keputusan 

bersama.  

3. Model Pembelajaran Kooperatif ( Cooperative learning) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Kooperatif mengandung pengertian bekerja sama dalam 

mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, individu sangat 

berperan penting dalam mencari hasil yang menguntungkan bagi 

kelompoknya, karena nilai kelompok dibentuk berdasarkan 

sumbangan dari setiap anggota kelompok. 

Menurut Johnson, dkk (dalam Isjoni 2007:19) mengemukakan 

“pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar secara 

kelompok-kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama untuk 

sampai kepada pengalaman belajar yang berkelompok, sama dengan 

pengalaman individu maupun pengalaman kelompok”. 

Menurut Toniredja, dkk (2011:55) mengemukakan 

“pembelajaran kooperatif merupakan system pengajaran yang 

memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan 

sesama dalam tugas-tugas yang terstruktur”. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat bekerjasama 

dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
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kepada kelompok dan dapat bertanggung jawab atas hasil kerja 

kelompoknya masing-masing. 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Setiap model pembelajaran mempunyai tujuan, begitu juga 

dengan model pembelajaran kooperatif, menurut Slavin (dalam 

Toniredja, dkk 2011:60) mengemukakan “tujuan pembelajaran dari 

pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi di mana 

keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 

kelompoknya”. 

Menurut Nurasma (2008:3) menyatakan bahwa “pembelajaran 

kooperatif bertujuan untuk pencapaian hasil belajar, penerimaan 

terhadap perbedaan individu, dan pengembangan keterampilan sosial”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan 

kinerja dan hasil belajar siswa serta mengembangkan keterampilan 

sosial siswa, yang nantinya sangat berguna dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

c. Prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif mempunyai prinsip yang 

dianut sesuai yang dinyatakan Nurasma (2008:6) “prinsip 

pembelajaran kooperatif ada lima yaitu belajar siswa aktif, belajar 
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kerjasama, pembelajaran partisipatorik, reactive teaching, dan 

pembelajaran yang menyenangkan”. 

Sedangkan menurut Sanjaya (2010:246) menjelaskan ada 

empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif, yaitu: “a) prinsip 

ketergantungan positif (positive interdenpendence), b) tanggung jawab 

perseorang (individual accountability), c) interaksi tatap muka (face to 

face promotion interaction), d) partisipasi dan komunitas 

(participation Communication)”. 

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa prinsip 

pembelajaran kooperatif adalah belajar siswa aktif, pembelajaran 

partisipatorik (menemukan dan membangun pengetahuan), 

pembelajaran yang menyenangkan, prinsip ketergantungan artinya 

keberhasilan yang dilakukan dalam PBM nantinya terutama dalam 

diskusi kelompok atau kerja kelompok ditentukan oleh kerja sama 

dalam kelompok, tanggung jawab perorangan, interaksi tatap muka, 

serta prinsip partisipasi dan komunikasi. 

d. Unsur pembelajaran kooperatif 

Dalam pembelajaran kooperatif, terdapat unsur-unsur yang 

terkait satu dengan yang lainnya. Menurut Lie (2008:30) menyatakan 

“ada lima unsur model pembelajaran kooperatif yaitu: saling 

ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, 

komunikasi antar anggota, evaluasi proses kelompok”. 
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Sedangkan menurut Muslimin, dkk (dalam kunandar 

2008:360) unsur-unsur pembelajaran kooperatif adalah: 

a) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa 

mereka “sehidup sepenanggungan bersama”, b) siswa 

bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, 

c) siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam 

kelompoknya memiliki tujuan yang sama, d) siswa haruslah 

membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 

anggota kelompoknya, e) siswa akan dikenakan evaluasi atau 

diberikan hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk 

semua anggota kelompok, f) siswa berbagi kepemimpinan dan 

mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama, g) 

siswa akan diminta mempertanggungjawabkan materi yang 

ditangani dalam kelompok kooperatif. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa unsur dari 

pembelajaran kooperatif adalah kelas dibagi atas kelompok-kelompok 

kecil, dengan anggota kelompok yang terdiri dari beberapa orang 

siswa yang memiliki kemampuan akademik yang bervariasi, setiap 

anggota kelompok mempunyai tanggung jawab terhadap 

kelompoknya, dan adanya tujuan yang sama dalam kelompok. 

e. Model-model pembelajaran kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif terdiri atas beberapa tipe, 

menurut Trianto (2011:67-87) model pembelajaran kooperatif terbagi 

atas 6 tipe ,yaitu: ”Student teams achievement divisions (STAD), 

Jigsaw, Investigasi Kelompok (GI), Teams Gamess Tournaments 

(TGT), dan Pendekatan stuktural yang meliputi Think Pair and Share 

(TPS), dan Numbered Head Together (NHT)”. 
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Sedangkan menurut Abdurrahman (dalam Nurhadi 2010:364) 

model pembelajaran Kooperatif terdiri atas 4 tipe, yaitu: ”Tipe Student 

teams achievement divisions (STAD), Jigsaw, Group Investigasi (GI), 

dan Think Pair and Share (TPS)”. 

Jadi dari pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa tipe, yaitu: Tipe Student 

teams achievement divisions (STAD), Jigsaw, Group Investigasi (GI), 

Teams Gamess Tournaments  (TGT), Think Pair and Share (TPS), dan 

Numbered Head Together (NHT). 

4. Model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair and Share (TPS) 

a. Pengertian Kooperatif Tipe TPS 

TPS merupakan suatu teknik sederhana dengan keuntungan 

besar. TPS dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat 

suatu informasi dan seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain 

serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum 

disampaikan di depan kelas. 

Menurut Trianto (2011:81) TPS adalah “ TPS atau berpikir 

berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa “. 

Menurut Lie (2008:57) bahwa “TPS adalah pembelajaran yang 

memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerjasama 

dengan orang lain”. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa TPS 

adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 

bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil dengan tahap thinking 

(berfikir), pairing (berpasangan), dan sharing (berbagi). 

b. Keunggulan Kooperatif Tipe TPS 

Tipe TPS ini memiliki keunggulan sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Kunandar (2010:367) menyatakan bahwa tipe TPS 

memilik keuntungan yaitu “mampu mengubah asumsi bahwa metode 

resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalam setting kelompok 

kelas secara keseluruhan”. 

Menurut Trianto (2011:73-74) model kooperatif tipe TPS 

mempunyai keunggulan, yaitu :  

1) Memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, 

menjawab, dan saling membantu sama lain. 2) lebih banyak 

kesempatan untuk konstribusi masing-masing anggota 

kelompok. 3) interaksi lebih mudah. 4) lebih mudah dan cepat 

membentuk kelompoknya. 5) seorang siswa dapat belajar dari 

siswa lain serta saling menyampaikan idenya didiskusikan 

sebelum disampaikan di depan kelas. 6) dapat memperbaiki 

rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam kelas. 7) siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir dan menjawab dalam komunikasi antara 

satu dengan yang lain, serta saling membantu dalam kelompok 

kecil. 8) siswa secara langsung dapat memecahkan masalah, 

memahami suatu materi secara berkelompok dan saling 

membantu antara satu dengan yang lain, membuat kesimpulan 

diskusi serta mempresentasikan di depan kelas sebagai salah 

satu langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 9) memungkinkan siswa untuk mengajukan 

dan merumuskan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang 

diajarkan karena secara tidak langsung memperoleh contoh 
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pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta memperoleh 

kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan. 10) 

siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar 

pendapat dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan 

dalam pemecahan masalah. 11) siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya dalam kelompok 

dimana tiap kelompok hanya terdiri dari dua orang. 12) siswa 

memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya  dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada 

menyebar. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa TPS 

merupakan teknik sederhana yang mempunyai keunggulan dapat 

mengoptimalkan partisipasi siswa dalam mengeluarkan pendapat, dan 

meningkatkan pengetahuan.Siswa meningkatkan daya pikir (thinking) 

terlebih dahulu, sebelum masuk ke dalam kelompok berpasangan 

(pairing), kemudian dibagi ke dalam kelompok (sharing). Pada TPS 

setiap siswa saling berbagi ide, pemikiran atau informasi yang mereka 

ketahui tentang permasalahan yang diberikan oleh guru, dan bersama-

sama mencari solusinya. Hal ini dapat membuat siswa meninjau dan 

memecahkan permasalahan dari sudut yang berbeda, namun menuju 

kearah jawaban yang sama. 

c. Tujuan Koperatif Tipe TPS 

Tipe TPS memiliki tujuan yang  tidak jauh berbeda dengan 

tujuan dari model pembelajaran koopertif. Menurut Nurhadi (2004:66) 

tujuan dari TPS “ tujuan secara umumnya adalah untuk meningkatkan 

penugasan akademik, dan mengajarkan keterampilan sosial ”. 
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Sedangkan menurut Trianto (2011:59) berpendapat bahwa 

“tujuan pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah: “a) dapat 

meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, b) unggul 

dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, c) 

membantu siswa menumbuhkan kemampuan berpikir kritis”. 

Jadi dapat disimpulkan dari pendapat ahli di atas  bahwa tujuan 

dari model kooperatif tipe TPS adalah untuk meningkatkan penugasan 

akademik, mengajarkan keterampilan sosial dan membantu siswa 

dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan 

pemahaman siswa dalam memahami konsep-konsep yang sulit. 

d. Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan Kooperatif 

tipe TPS 

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki langkah-

langkah pembelajaran sebagaimana yang dikemukakan Kunandar 

(2010:367) langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan TPS 

adalah sebagai berikut: 

1) langkah 1: berpikir (Thinking), yaitu guru mengajukan 

pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran dan siswa 

diberi waktu satu menit untuk berpikir sendiri mengenai 

jawaban atau isu tersebut. 2) langkah 2: berpasangan (pairing), 

yakni guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan 

mendiskusikan mengenai apa yang dipikirkan. 3) langkah 3: 

berbagi (sharing), yakni guru meminta pasangan-pasangan 

tersebut untuk berbagi atau bekerjasama dengan kelas secara 

keseluruhan mengenai apa yang telah mereka bicarakan. 
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Pendapat dari ahli di atas dipertegas oleh Riyanto (2010:275), 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu: 

1) Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang 

ingin dicapai. 2) siswa diminta untuk berpikir tentang topik 

materi/permasalahan yang disampaikan guru secara individual. 

3) siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya 

(kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing tentang topiknya tadi. 4) guru memimpin pleno 

kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil 

diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh 

siswa di kelas. 5) berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan 

pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi 

yang belum diungkapkan para siswa. 6) guru memberi 

kesimpulan. 7) penutup. 

  

Sedangkan sintak-sintak TPS menurut suyatno (2009:54) 

adalah: ”Guru menyajikan materi klasikal, berikan persoalan kepada 

siswa dan siswa bekerja kelompok dengan cara berpasangan 

sebangku-sebangku (Think-pair), presentasi kelompok (Share) kuis 

individual, buat skor perkembangan siswa, umumkan hasil kuis dan 

berikan reward”. 

Kemudian dijelaskan oleh Alma (2009:91) sintak-sintak TPS 

sebagai berikut: “Pertanyaan diajukan untuk keseluruhan kelas, lalu 

setiap siswa memikirkan jawabannya, kemudian siswa dibagi 

berpasangan dan diskusi, pasangan ini melaporkan hasil diskusinya 

dan berbagi pemikiran dengan seluruh kelas”. 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 

langkah-langkah penggunaan tipe TPS yaitu dengan memberikan 
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suatu masalah kepada siswa sehingga siswa berpikir sendiri tentang 

masalah yang telah diberikan, kemudian siswa diminta duduk 

berpasangan untuk mendiskusikan masalah yang telah diberikan, lalu 

masalah yang telah didiskusikan tersebut dipresentasikan/ditampilkan 

di depan kelas agar siswa bisa berbagi dengan siswa yang lain tentang 

apa yang telah didiskusikan pada kegiatan ini guru akan berkeliling 

dari pasangan yang satu ke pasangan yang lainnya untuk menerima 

dan memantau laporan dari siswa tentang apa yang telah mereka 

diskusikan. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka penulis menggunakan 

langkah-langkah pembelajaran yang dikemukakan oleh Kunandar 

(2010:367) karena menurut penulis langkah-langkah tersebut mudah 

dipahami dan peneliti rincikan, sehingga pembelajaran yang diberikan 

dengan mudah akan dikuasai oleh siswa, sebab mereka bisa 

bekerjasama dengan baik.  

B. Kerangka Teori 

Penerapan model kooperatif dengan tipe TPS pada pembelajaran PKn 

tentang Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan 

masyarakat di kelas V Sekolah Dasar Negeri 08 Padang Besi Kecamatan 

Lubuk Kilangan, bertujuan agar siswa mengetahui dan memahami contoh 

organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
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Kegiatan pembelajaran diawali dengan menyiapkan kondisi kelas, 

kemudian pada tahap think guru menggali pengetahuan awal siswa melalui 

kegiatan demonstrasi dengan mengajukan suatu pertanyaan atau masalah 

berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada seluruh siswa, kemudian siswa 

mengerjakan LKS tersebut secara individu yang dikaitkan dengan pelajaran, 

dan siswa diminta untuk berpikir secara mandiri mengenai pertanyaan atau 

masalah yang diajukan. 

Kegiatan selanjutnya Pair (berpasangan dengan teman sebangku) yaitu 

guru meminta para siswa untuk berpasangan atau dikelompokkan dengan 

teman sebangkunya dan mendiskusikan mengenai apa yang telah dipikirkan. 

Interaksi selama periode ini dapat menghasilkan jawaban bersama. Setiap 

pasangan siswa saling berdiskusi mengenai hasil jawaban mereka sebelumnya 

sehingga hasil akhir yang didapat menjadi lebih baik, karena siswa mendapat 

tambahan informasi dan pemecahan masalah yang lain. 

Langkah selanjutnya barulah Share (berbagi jawaban dengan pasangan 

lain atau seluruh kelas). Pada langkah akhir ini guru meminta pasangan-

pasangan tersebut untuk berbagi hasil pemikiran mereka dengan pasangan lain 

atau dengan seluruh kelas. Pada langkah ini guru berkeliling kelas dari 

pasangan satu ke pasangan yang lain, sehingga seperempat atau separuh dari 

pasangan-pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk melapor. Langkah 

ini merupakan penyempurnaan dari langkah-langkah sebelumnya, dalam arti 

bahwa langkah ini menolong agar semua kelompok menjadi lebih memahami 

mengenai pemecahan masalah yang diberikan berdasarkan penjelasan 
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kelompok yang lain. Hal ini juga agar siswa benar-benar mengerti ketika guru 

memberikan koreksi maupun penguatan di akhir pembelajaran. Setelah itu 

guru memberikan penghargaan atau penilaian secara individu dan kelompok. 
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Bagan Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran PKn di kelas V Sekolah Dasar Negeri 08 Padang Besi 

Kecamatan Lubuk Kilangan rendah 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair and 

Share TPS : 

1. Berpikir (Thinking), 

Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang terkait dengan 

pelajaran kemudian siswa berpikir sendiri mengenai jawaban atau 

isu tersebut. 

2. Berpasangan (Pairing) 

Guru meminta siswa untuk berpasangan, lalu mendiskusikan 

mengenai apa yang telah dipikirkan. 

3. Berbagi (Sharing) 

Guru meminta pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi atau 

bekerjasama dengan kelas secara keseluruhan mengenai apa yang 

telah mereka bicarakan. 

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran  PKn Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Cooperative Tipe Think Pair and Share (TPS) meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi selama penelitian ini 

berlangsung dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada pembelajaran 

PKn ini dilakukan dengan baik, mulai dari kegiatan Think (berpikir). Pair 

(berpasangan) dan Share (berbagi). Sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran model kooperatif tipe TPS. Ini dapat terlihat pada siklus I 

pertemuan pertama  tingkat keberhasilannya 67% (cukup), pada pertemuan 

dua tingkat keberhasilannya 71% dan pada siklus II mengalami peningkatan 

dengan tingkat keberhasilannya pada pertemuan pertama 75% (baik), dan 

pertemuan dua 85% (sangat baik). 

2. Pada proses pelaksanaan kegiatan awal skemata siswa diarahkan pada proses 

pembelajaran yaitu model kooperatif tipe TPS. Dilanjutkan dengan kegiatan 

inti terdiri dari tiga tahap, yaitu: Think (berpikir) dimana siswa mempelajari 

isu yang diajukan guru dengan pertanyaan yang ada pada LKS. Siswa secara 

individu memikirkan jawaban dari pertanyaan yang ada dalam LKS. Pada 

tahap Pair (berpasangan) siswa terlibat aktif  dengan pasangannya untuk 

mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya dan dapat berbagi jawaban 

dengan pasangannya. Pada tahap Share (berbagi) siswa dan pasangannya 
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berbagi ide dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan. 

Siswa mampu tampil di depan kelas secara bergiliran pasangan demi pasangan 

untuk membahas apa yang telah mereka diskusikan. Proses pembelajaran 

dengan model kooperatif tipe TPS, telah berhasil meningkatkan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran. Ini dapat terlihat pada siklus I pertemuan pertama 

tingkat keberhasilannya 62% (cukup), pertemuan dua 70% (cukup) dan pada 

siklus II mengalami peningkatan dengan tingkat keberhasilan pada pertemuan 

pertama 75% dan pertemuan kedua mendapatkan tingkat keberhasilan 90% 

(sangat baik). 

3. Penilaian dilakukan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang dinilai 

melalui skala sikap dan tes yang berupa soal-soal. Dari penilaian yang 

dilakukan terlihat bahwa dengan menggunakan model kooperatif tipe TPS, 

telah meningkatkan hasil belajar siswa yang cukup signifikan, yang terlihat 

pada peningkatan nilai rata-rata kelas sebelum tindakan yang hanya 60 

menjadi 73,8 pada siklus I dan siklus II menjadi 83,5. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembelajaran PKn dengan menggunakan model 

kooperatif tipe TPS pada kelas V SDN 08 Padang Besi Kecamatan Lubuk 

Kilangan, maka dikemukakan saran sebagai berikut: 
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1. Diharapkan guru hendaknya dapat membuat rancangan pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe TPS dalam pembelajaran PKn, agar 

pembelajaran berlangsung efektif dan efisien. 

2. Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran PKn dengan menggunakan 

model kooperatif tipe TPS. Disamping itu guru dapat membimbing siswa dalam 

tahap Think (berpikir), Pair (berpasangan) dan Share (berbagi), sehingga 

pembelajaran diharapkan tercapai dengan baik. 

3. Diharapkan hasil belajar yang diperoleh siswa dapat meningkat dengan 

menggunakan model kooperatif tipe TPS dalam mata pelajaran PKn. 
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